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Abstract

Al-Tanwir Sharh al-Jami‘ al-Saghir book by Muhammad bin Isma'’il Al-San‘ani, is one
of the important books of hadith Sharh to be studied. The book, which is the Sharh
al-Jami‘ al-Saghir by Al-Suyuthi, has a peculiarity compared to other similar books,
like a Faid Al-Qadir Sharh al-Jami‘ al-Saghir by Syams al-Din Muhammad bin Zaid
Ad-din, and Al-Istidrak An-nazir ‘ala Al-Jami’ Al-Saghir by Syaikh Shihab al-Din Abu
al-‘Abbas Ahmad ibn Muhammad al-Matbul1 al-Shafi. In this article, the problem
studied is the method of Sharh Al-San‘ani through the analysis of the book of Al-
Tanwir. The problem is studied by descriptive analysis of analysis, namely by
explaining important points in this book, then analyzing so as to produce
conclusions in the form of methods in this book. The results of the study show that
the book of Al-Tanwir: (1) was conducted using the tahlili method, that is, by
expounding the matan hadith and giving syakl information to the matan hadith,
then analyzing sentences, a few words, or even a word if that is possible to do sharh.
(2) In modern academia, this method of writing books can be called descriptive-
comparative-analysis. (3) The method of compiling this book is based on the order
of the mu'jam letters (alif, hamzah, ba’, ta’, Sa, and so on).
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Abstrak

Kitab al-Tanwir Sharh Al-Jami’ Al-Saghir karya Muhammad bin Isma’il Al-San‘ani
merupakan salah satu kitab sharh Hadis yang penting untuk dikaji. Kitab ini
merupakan sharh dari Al-Jami’ Al-Saghir karya al-Suyiti, kitab ini memiliki
kekhasan dibandingkan kitab serupa lainnya, seperti Fayd al-Qadir Sharh al-Jami*
al-Saghir karya Shams al-Din Muhammad ibn Zayd al-Din, dan al-Istidrak al-Nazir
‘ala al-Jami‘ al-Saghir karya Shihab al-Din Abi al-‘Abbas Ahmad ibn Muhammad al-
Matbili al-Shadfi‘t. Dalam artikel ini, masalah yang dikaji adalah metode sharh al-
San‘ani melalui analisis kitab al-Tanwir. Masalah tersebut dikaji dengan analisis
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deskriptif analisis, yaitu dengan memaparkan poin-poin penting dalam kitab ini,
kemudian melakukan analisis sehingga menghasilkan kesimpulan berupa metode
dalam kitab ini. Hasil kajian menunjukkan bahwa kitab al-Tanwir: (1) metode
penulisan kitab ini dilakukan secara tahlili, yaitu dengan menguraikan matan Hadis
serta memberikan keterangan syakl pada matan Hadis, kemudian menganalisis
kalimat-per-kalimat dan kata-per-kata apabila memungkinkan untuk dilakukan
sharh. (2) secara akademis modern, metode penulisan kitab ini bisa disebut
deskritif-Komparatif-Analisis. (3) metode penyusunan kitab ini berdasarkan
urutan huruf mu’jam (alif, hamzah, ba’, ta’, sa, dan seterusnya).

Kata Kunci: al-Tanwir, Sharh, tahlili, al-San‘ani

Pendahuluan

Struktur sharh dalam Hadis merupakan sebuah produk dari pengkaji Hadis dalam
menganalisis makna terhadap suatu redaksi Hadis. Dalam kemunculannya, sharh
memiliki keunikan dalam aspek historisnya, dimana istilah ini muncul belakangan
seiring berkembangnya Hadis dari masa ke masa. Keunikan lainnya terdapat pada
aspek metodologinya, yaitu sifat dinamis sesuai dengan keadaan sosio kultural yang
selalu mengikuti seiring perkembangannya zaman. Hal ini kemudian menyebabkan
munculnya model sharh tahlili, ijmali, muqarin, dan mawdii‘i. Selain itu, pelbagai
pendekatan seperti bahasa, hermeneutika, sosiologi, antropologi, dan sebagainya, juga
merupakan nilai keunikan tersendiri dalam lingkup sharh Hadis (Alfatih Suryadilaga,
2017).

Dalam tradisi pen-sharhan hadis, setiap pen-sharh memiliki konsep
epistemologis, pendekatan metodologis, dan kerangka interpretatif yang beragam guna
mencapai pemahaman komprehensif terhadap teks-teks nabawi. Perbedaan ini tidak
hanya mencerminkan kekayaan khazanah keilmuan Islam, tetapi juga menunjukkan
dinamika ijtihad dalam menafsirkan hadis sesuai dengan konteks sosial, historis, dan
intelektual masing-masing. Pada fase-fase awal, metode pemahaman hadis belum
dirumuskan secara eksplisit dan sistematis dalam karya-karya para ulama, sehingga
menyulitkan generasi setelahnya untuk mengidentifikasi kerangka metodologis yang
digunakan. Namun, seiring dengan berkembangnya studi hadis sebagai disiplin
akademik yang otonom, sejumlah ulama mulai menyusun metodologi pemahaman
terhadap hadis secara lebih terstruktur. Beberapa tokoh yang menaruh perhatian besar
terhadap konstruksi metodologi pemahaman hadis antara lain adalah Yusuf al-
Qaradawi1 (Qardhawi, 1999), Salah al-Din ibn Ahmad al-‘Adlabi (Salah Ad-Din bin
Ahmad Al-Adlabi, 1983), Muhammad al-Ghazali (Ghazali, 1989), Syuhudi Isma‘l
(Syuhudi Ismail, 1994), Musahadi Ham (HAM, 2000), dan Mustafa ‘Ali Ya‘qub (Ya’qub,
2016).

Konsep dalam memahami Hadis senantiasa mengalami perkembangan seiring
dengan perubahan zaman. Hal ini juga berlaku terhadap kegiatan pen-sharhan Hadis,
yang pada dasarnya merupakan hasil dari proses pemahaman terhadap Hadis itu
sendiri. Sebagian besar sejarawan Hadis berpendapat bahwa aktivitas sharh al-hadith
merupakan fase akhir dari rangkaian panjang perkembangan studi Hadis, meskipun
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kenyataannya proses ini terus berlanjut hingga hari ini. Rentetan periode tersebut
adalah, pertama, ‘asr al-wahy wa al-takwin, yaitu masa turunnya wahyu dan
pembentukan masyarakat Islam, yang berlangsung sejak Muhammad diangkat sebagai
rasul hingga wafat. Kedua, ‘asr al-tathabbut wa al-iqlal min al-riwdyah, yaitu masa
kehati-hatian dan pembatasan periwayatan Hadis, berlangsung dari masa kekhalifahan
Abu Bakr al-Siddiq hingga akhir pemerintahan ‘Ali ibn Abi Talib. Ketiga, ‘asr intishar al-
riwayat ila al-amsar, yaitu masa penyebaran riwayat ke berbagai pusat kota dan
wilayah Islam, dimulai sejak awal kekuasaan bani Umayyah hingga akhir abad pertama
Hijriah.

Keempat, ‘asr al-kitabah wa al-tadwin, yaitu masa penulisan dan kodifikasi Hadis,
berlangsung dari awal abad kedua hingga akhir abad kedua Hijriah. Kelima, ‘asr al-tajrid
wa al-tashih wa al-tanqih, yaitu masa pemurnian, verifikasi, dan penyempurnaan teks-
teks Hadis, mencakup abad ketiga Hijriah. Keenam, ‘asr al-tahdhib wa al-tartib wa al-
istidrak wa al-jam‘, yakni masa penyusunan kembali, penambahan keterangan, dan
penghimpunan berbagai karya Hadis, yang berlangsung dari abad keempat Hijriah
hingga kejatuhan Baghdad pada tahun 656 H. Ketujuh, yang juga merupakan periode
terakhir dalam rentetan ini, yaitu ‘asr al-Sharh wa al-jam‘wa al-takhrij wa al-bahth ‘an
al-zawa’id atau yaitu periode pen-sharhan, penghimpunan ulang, pentakhrijan, dan
pengkajian terhadap riwayat-riwayat tambahan, yang dimulai sejak tahun 656 H dan
berlanjut hingga era kontemporer (Ash-Shiddieqiey, 1973). Dengan demikian, sharh al-
hadith tidak hanya menjadi titik akhir dalam tahapan perkembangan studi Hadis, tetapi
juga mencerminkan dinamika intelektual umat Islam dalam merespons konteks zaman
melalui warisan Hadis.

Bertolak dari kerangka pemikiran tersebut, tulisan ini berfokus pada analisis
terhadap metode pen-sharhan hadis yang digunakan oleh al-San‘ani dalam karyanya
yang monumental, yakni al-Tanwir Sharh al-Jami‘ al-Saghir. Kajian ini diarahkan untuk
menjawab tiga pertanyaan mendasar berikut: pertama, bagaimana latar historis dan
intelektual yang melatarbelakangi penyusunan kitab tersebut? Kedua, apa
karakteristik metodologis yang menonjol dalam sistematika penulisan dan pen-
sharhan yang digunakan oleh al-San‘ani? Ketiga, apa saja kontribusi metodologis serta
kelemahan struktural yang dapat diidentifikasi dari karya tersebut? Ketiga pertanyaan
ini akan menjadi fondasi utama dalam pembahasan artikel ini guna memperoleh
pemahaman yang lebih mendalam tentang kontribusi metodologi sharh dalam studi
hadis klasik.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yakni suatu pendekatan ilmiah
yang berlandaskan pada proses penggalian makna melalui data deskriptif yang
diperoleh secara sistematis dan mendalam. Dalam kerangka ini, data diklasifikasikan
ke dalam dua kategori utama: data primer dan data sekunder. Data primer merujuk
pada rujukan otoritatif yang menjadi objek kajian utama, yaitu kitab al-Tanwir Sharh
al-Jami‘al-Saghir karya Muhammad ibn Isma‘il al-San‘ani. Sementara itu, data sekunder
merupakan bahan pendukung yang diperoleh dari literatur ilmiah lain, baik berupa
buku, artikel jurnal, maupun sumber daring yang relevan dan sahih. Penggunaan data
sekunder dimaksudkan untuk memperluas horizon analisis dan memperkuat
bangunan argumentatif dalam penelitian ini. Adapun dalam proses pengolahan data,
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peneliti menerapkan metode deskriptif-analitis, yaitu dengan memaparkan temuan
secara sistematis dari kedua jenis data tersebut, lalu dianalisis secara kritis guna
memperoleh kesimpulan yang bernilai akademik dan selaras dengan tujuan penelitian.

Hasil dan Pembahasan
Mengenal Muhammad bin Ismail Al-San‘ani dan Karyanya

1. Profil Ismail Al-San‘ani

Nama asli Muhammad ibn Isma‘l al-San‘ani adalah Muhammad ibn Isma‘il ibn
Salih ibn Muhammad ibn ‘Ali al-Anwar al-Kahlani al-San‘ani (selanjutnya disebut al-
San‘ani). [a dilahirkan pada tahun 1099 H di wilayah Kahlan, dan nasabnya bersambung
hingga al-Hasan ibn ‘Al ibn Abi Talib. Al-San‘ani memiliki kunyah Abu Ibrahim,
merujuk pada anak sulungnya yang bernama Ibrahim. Pada masa kecilnya, al-San‘ani
bersama kedua orang tuanya pindah ke San‘a@’, ibu kota Yaman, pada tahun 1107 H. Di
sana, ia memulai perjalanan intelektualnya dengan belajar kepada para ‘ulamad’
terkemuka di kota tersebut. Selanjutnya, ia bermigrasi ke Makkah dan memperdalam
ilmu hadith di bawah bimbingan para ‘ulama’ yang ada di sana (Muhammad bin Ismail
Al-San‘ani, 2011a).

Al-San‘ani dikenal sebagai sosok yang menguasai berbagai disiplin keilmuan
sehingga mampu menyamai bahkan melampaui rekan-rekannya dalam keilmuan,
khususnya di lingkungan ilmiah San‘a’. [a menguasai bidang Hadis, ‘Uliim al-hadith, figh,
nahw, bayan, dan tafsir, dengan keunggulan yang paling menonjol terletak pada hadith
al-ahkam (Hadis-Hadis hukum). Oleh karena itu, ia mendapat julukan sebagai salah
seorang mujtahid dari kalangan Ahl Bayt al-Imamah di Yaman, dengan gelar ;. — <L, sl

4l e KSoatl al-Mu’abbad bi-Allah ibn al-Mutawakkil ‘ala Allah, yang berarti sosok yang

teguh dan berserah diri kepada agama Allah (Muhammad bin Ismail Al-San‘ani, 2011a).

Sepanjang perjalanan intelektualnya, al-San‘ani menimba ilmu dari banyak guru
terkemuka yang berasal dari berbagai latar keilmuan, mencerminkan keluasan
cakrawala intelektual yang dimilikinya. Di antara para guru tersebut adalah ayahnya
sendiri, Isma‘l ibn Salih al-Amir, al-Hasan ibn al-Husayni al-Shajuri, Zayd ibn
Muhammad ibn al-Hasan ibn al-Qasim, Salim ibn ‘Abd Allah ibn Salim al-Basri, Salah ibn
al-Husayni al-Akhfashi al-San‘ani, Ibrahim ibn Hasan al-Kurdi al-Madani, ‘Abd al-
Rahman ibn Aslam, ‘Abd al-Rahman ibn Ab1 al-Ghayth, ‘Abd al-Khaliq ibn Zayd al-Zujaji,
‘All ibn Muhammad ibn Ahmad al-‘Ansi al-San‘ani, al-Hafiz Muhammad ibn ‘Abd al-Hadi
al-Sindi, Muhammad ibn Ahmad al-Asadi, dan Hashim ibn Yahya al-Shami (Muhammad
bin Ismail Al-San‘ani, 2011a). Ragam latar belakang para gurunya tersebut memberikan
fondasi kuat bagi pengembangan keilmuan al-San‘ani dalam bidang hadis, figh, tafsir,
dan cabang-cabang keilmuan Islam lainnya. Keberagaman sanad intelektual tersebut
turut memperkaya perspektif kritis al-San‘ani dalam proses ijtihad dan formulasi
metodologi pen-sharhan hadis.

Semasa hidupnya, al-San‘ani memiliki banyak murid dari berbagai daerah
khususnya di San‘a’. Murid-murid inilah yang kemudian menyebar luaskan keilmuan
I[slam dan pemikiran al-San‘ani secara khusus. Beberapa di antara muridnya adalah al-
Shaykh al-‘Allamah al-Shawkani ‘Abd al-Qadir ibn Ahmad ibn ‘Abd al-Qadir ibn al-Nasir,
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al-Qadi al-‘Allamah Ahmad ibn Muhammad ibn ‘Abd al-Hadi ibn Salih Qatan, al-Qadi al-
‘Allamah Ahmad ibn Salih ibn Muhammad (ma‘rif bi-Ibn Abi1 al-Rijal), al-‘Allamah al-
Hasan ibn Ishaq al-Mahdj, al-‘Allamah Muhammad ibn Ishaq ibn al-Imam al-Mahdj, al-
Husayni ibn ‘Abd al-Qadir ibn al-Nasir.

Selain dikenal sebagai seorang ‘alim dan mujtahid, al-San‘ani juga berperan
sebagai pendidik bagi anak-anaknya sendiri yang sekaligus menjadi murid-murid
utamanya. Tiga putranya—yang masing-masing mewarisi sebagian besar kompetensi
keilmuannya—adalah: (a) Ibrahim ibn Muhammad al-San‘ani, yang wafat di Makkah
pada tahun 1213 H. la dikenal memiliki kefasihan berbahasa (fasahah) dan ketajaman
analitis dalam merumuskan hukum dari dalil-dalil syar1. Bidang keahliannya meliputi
berbagai disiplin keilmuan, khususnya hadis dan tafsir. (b) ‘Abd Allah ibn Muhammad
al-San‘ani, yang wafat di al-Rawdah pada tahun 1242 H, wilayah yang terletak di sekitar
San‘@’. [a mewarisi kapasitas keilmuan dalam bidang hadis, baik dalam aspek
penguasaan ilmu maupun kekuatan hifz (hafalan), serta mendalami ilmu-ilmu alat
seperti nahw, sarf, ma‘ani, bayan, dan usul al-figh. (c) Qasim ibn Muhammad al-San‘ani,
yang wafat di al-Rawdah pada tahun 1246 H. Ia dikenal dengan kepiawaiannya dalam
bidang ijtihad dan konsistensinya dalam beramal berdasarkan landasan dalil-dalil
syarl yang kuat (Muhammad bin Ismail Al-San‘ani, 2011a). Ketiga figur ini
mencerminkan kesinambungan intelektual yang berlangsung secara genealogis dari
ayah kepada anak, serta menjadi indikator kuat bahwa transmisi keilmuan dalam Islam
tidak hanya berlangsung secara horizontal dalam jaringan murid-guru, tetapi juga
secara vertikal melalui jalur keluarga ilmiah (al-usrah al-‘ilmiyyah). Selain beberapa
murid di atas, al-San‘ani juga memiliki murid yang berasal dari luar wilayah San‘a’. Di
antaranya adalah Ahmad ibn al-Salih al-Rim1 yang berasal dari Konstatinopel dan al-
Sayyid Lutfl al-Rimi yang membacakan Sahih al-Bukhari kepadanya (Muhammad bin
Ismail Al-San‘ani, 2011a).

Berdasarkan kualitas keilmuan dan keteguhan ijtihad yang dimiliki al-San‘ani,
banyak ‘ulama yang mengikuti pandangan ijtihadnya, baik secara individual maupun
dalam forum kolektif. Hal ini tampak dari peran menonjol yang ia mainkan di tengah
dinamika keilmuan saat itu, hingga menjadikannya sebagai salah satu figur rujukan
utama di zamannya. Tidak sedikit umat Islam dari berbagai daerah yang datang untuk
menimba ilmu darinya. Kekaguman terhadap kedalaman ilmu al-San‘ani tidak hanya
datang dari kalangan ulama, tetapi juga dari para tokoh pemegang kekuasaan. Salah
satu yang tercatat secara khusus adalah al-Imam al-Mahdi, yang menunjukkan
penghargaan tinggi atas keluasan ilmu dan keteguhan prinsipnya. Kekaguman serupa
juga ditunjukkan oleh al-Faqih Ahmad ibn ‘Ali al-Nahimi, yang menjabat sebagai
Perdana Menteri saat itu, serta oleh seorang raja yang dikenal dengan nama al-Masi al-
Mahdi (Muhammad bin Ismail Al-San‘ani, 1949).

Di samping itu, atas dasar kecintaan al-San‘ani terhadap ilmu pengetahuan, ia
menuliskan banyak karya dari berbagai corak keilmuan. Di antaranya karya al-San‘ani,
yaitu;

1) Subul al-Salam 2) Minhat al-Ghaffar, 3) Isbal al-Matar ‘ala Qasb al-Sukkar. 4) al-
Masa’il al-Mardiyyah fi Bayan Ittifaq Ahl al-Sunnah wa al-Zaydiyyah. 5) Irshad al-Naqd
ila Taysir al-ljtihad. 6) Sharh Jami‘ al-Saghir li-I-Imam al-Suyuti. 7) al-‘Uddah Sharh
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‘Umdah. 8) al-Yawagqit fi al-Mawagqit. 9) Tahrir al-1tiqad ‘an Adran al-1lhad. 10) al-Radd
‘ala man Qala bi-Wahdat al-Wujid. 11) Tawdih al-Afkar li-Ma‘ani Tanqth al-Anzar. 12)
Fath al-Khaliq, Sharh Majma“ al-Haqa’iq wa al-Raqa’iq fi Mumaddhat Rabbu al-Khala’iq.
13) al-Rawd al-Nadir fi al-Khutab. 14) al-Tahbir, Sharh Kitab Taysir al-Wusdul ila Jami* al-
Ustl. 15) Jam©al-Shatit fi Sharh Wazil Abyat al-Tathbit. 16) Thamarat al-Nazar fi ‘Ilm al-
Athar (Muhammad bin Ismail Al-San‘ani, 2011a).

Menelaah keseluruhan karya yang telah dihasilkan oleh al-San‘ani, tampak bahwa
orientasi intelektual beliau secara dominan terfokus pada disiplin ilmu hadis dan figh.
Hal ini dapat dilacak melalui substansi pembahasan dalam karya-karyanya yang lebih
menekankan pada dua bidang tersebut dibandingkan dengan cabang keilmuan lainnya.
Salah satu representasi otoritatifnya adalah kitab al-Tanwir Sharh al-Jami‘ al-Saghir,
yang menjadi objek utama kajian dalam tulisan ini. Al-San‘ani wafat pada hari Selasa, 3
Sha‘ban 1182 H di San‘a, dan dimakamkan di sisi barat menara Jami® al-Madrasah.
Beliau meninggal dalam usia 133 tahun (Muhammad bin Ismail Al-San‘ani, 2011a)—
suatu usia yang mencerminkan panjangnya pengabdian dan ketekunan beliau dalam
khidmah terhadap ilmu dan umat.

2. Seputar Kitab Al-Tanwir Sharh Al-Jami’ Al-Saghir

Kitab al-Tanwir Sharh Al-Jami’ al-Saghir merupakan salah satu karya al-San‘ani.
Pembahasan dalam kitab ini adalah terkait sharh dari salah satu kitab al-Suyuti, yaitu
Al-Jami’ Al-Saghir fi Ahadis al-Basyir al-Nadzir. Jumlah Hadis keseluruhan dalam kitab
ini adalah 10.934. Namun setelah pemberian nomor, jumlah Hadis pada kitab ini
berkurang menjadi 10.031 yang kemudian berkurang lagi setelah disharh (dalam kitab
Al-Tanwir) menjadi 10.013 (Muhammad bin Ismail Al-San‘ani, 2011a).

Secara Eksplisit, al-San‘ani tidak menjelaskan dalam Muqaddimah kitabnya
terkait latar belakang penulisan kitab Tanwir Sharh al-Al-Saghir. Namun berdasarkan
analisis Muhaqqiq Muhammad Ishag Muhammad Ibrahim, indikator al-San‘ani
menuliskan Sharh ini adalah upaya untuk melakukan tarjih serta bayan di antara kitab
al-Jami‘ al-Saghir yang ia sharh dan kitab Fayd al-Qadir Sharh al-Jami* al-Saghir karya
Muhammad ‘Abdu al-Ra’uf al-Manaw1 ketika terlihat adanya kontradiksi di antara
keduanya. Hal ini bisa terjadi karena al-Manawi sedikit banyak menggunakan
manuskrip-manuskrip yang dianggap kurang kredibel ketika melakukan sharh kitab al-
Jami’ Al-Saghir. Contohnya seperti Hadis nomor 2455 dalam kitab ini (Muhammad bin
Ismail Al-San‘ani, 2011f).

B o 254 i ¥ LAkl G3ud (il o L) B 3 8

Hadis di atas tidak ditemukan dalam berbagai manuskrip al-Jami’ al-Saghir
kecuali manuskrip yang digunakan al-Manawi sebagai rujukan. Indikator lainnya
adalah keinginan al-San‘ani untuk menyajikan sebuah kitab Sharh al-Jami’ al-Saghir
yang lebih komprehensif dan juga lebih kuat. Adapun cara yang dilakukan Al-San‘ani
adalah dengan melakukan komparasi dengan berbagai manuskrip al-Jami’ al-Saghir
yang sahih dan maqbul kemudian melakukan tarjih (Muhammad bin Ismail Al-San‘ani,
2011a).
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3. Kontribusi Al-San‘ani dalam MenSharh Kitab al-Jami’ al-Saghir

Dalam khazanah keilmuan hadis, al-San‘ani memberikan kontribusi signifikan
terhadap pengembangan Kkitab al-Jami al-saghir karya al-Suyuti (Jalal al-Din ‘Abd al-
Rahman b. Ab1 Bakr al-Suyuti). Salah satu sumbangan utamanya adalah rekonstruksi
terhadap sistem tanda (rumus) yang sebelumnya dirumuskan oleh al-Suyuti. Al-San‘ani
tidak hanya mengkritik dan memperbaiki rumus-rumus tersebut, tetapi juga
menetapkan standar baru yang lebih akurat dengan merujuk pada manuskrip asli al-
Suyuti serta naskah-naskah lain yang otentik. Hal ini menjadikan metodologinya
sebagai patokan yang lebih dapat diandalkan dalam kajian hadis.

Selain itu, al-San‘ani secara tegas membedakan antara‘aqidah al-Sufi al-
sahih (akidah Sufi yang sahih), ‘aqidah Ahl al-Sunnah wa al-Jama‘ah, serta kekhususan
dalam pembahasan al-Asma’ wa al-sifat (nama-nama dan sifat Allah). la dikenal sebagai
seorang yang menolak takwil dalam masalah sifat ilahiyah dan aktif membantah
pendapat para mutakallimiin yang dianggap menyimpang. Dalam konteks kajian hadis,
al-San‘ani memberikan perhatian khusus pada ‘lal al-hadith (cacat tersembunyi dalam
hadis), seperti perbedaan periwayatan, variasi kualitas hafalan perawi, serta status
hadis—apakah marfii‘ (bersambung hingga Nabi) atau mawgqif (hanya sampai
sahabat). [a juga menetapkan hukum hadis yang belum diberi penilaian oleh al-Suyut],
sering kali merujuk pada analisis al-Manawi sebagai rujukan sekunder.

Lebih lanjut, al-San‘ani melakukan kritik mendalam terhadap sistem tanda al-
Suytti, sekaligus memperkaya sharh (penjelasan) kitab tersebut dengan analisis
biografi perawi—termasuk pemberian harakat pada nama-nama yang ambigu—serta
penjelasan mengenai status ‘adl (kredibilitas) atau jarh (kecacatan) seorang periwayat.
la juga menguraikan lafaz-lafaz gharib (asing) dalam matan hadis, memberikan sharh
yang mendalam, dan mengoreksi kesalahan dalam literatur sebelumnya, baik pada
matan maupun sanad. Tidak hanya terbatas pada aspek teknis, al-San‘ani juga
menyertakan analisis figh dan kesimpulan akidah dari suatu hadis, menambahkan
manfaat baru, serta memberikan peringatan terhadap interpretasi yang lemah.

Keunggulan sharh al-San‘ani terletak pada kelengkapan tema, kemudahan
sistematika, dan cakupan hadis yang luas dalam setiap bab. Menurutnya, Sharhnya
tidak hanya memperbaiki kekurangan karya pendahulu, tetapi juga menghadirkan
pembahasan langka yang belum ditemukan dalam komentar sebelumnya. Dengan
demikian, karyanya tidak hanya bersifat korektif, tetapi juga inovatif dalam tradisi
penulisan sharh hadis (Muhammad bin Ismail Al-San‘ani, 2011a).

4. Kritik Al-San‘ani terhadap Al-Suyuti dan Karyanya
Al-San‘ani melakukan banyak kritik terhadap kitab al-Jami‘ al-Saghir beserta
pengarangnya. la memaparkan terkait sikap tasahul—(Jsl.3) secara bahasa berarti

"kelonggaran" atau "keringanan," sedangkan dalam terminologi ilmu hadis merujuk
pada sikap longgar (tidak ketat) dalam menilai kualitas hadis, baik dalam penerimaan
riwayat, penilaian rawi, maupun penetapan status hadis. Konsep ini menjadi lawan
dari tasyaddud (.35, ketelitian ekstra)—al-Suyiti memberikan standar sahih yang

terlalu  luas. Namun, dalam implementasinya, al-Suytuti = menunjukkan
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ketidakkonsistenan terhadap kriteria metodologis yang ia konstruksi sendiri,
sebagaimana terlihat pada analisis hadis nomor 4905 (Muhammad bin Ismail As
San‘ani, 2011g):

4,3 ha10al 4S5 5eiHle 4S5 Slly A5 BLAI

Dalam Hadis ini, al-Suyuti memberikan kode - sebagai tanda bahwasannya Hadis

ini da‘if. Namun seharusnya pemberian tanda ini tidak perlu dilakukan atau
penghapusannya lebih baik, pasalnya ia telah menuliskan penjelasan bahwa Hadis-
hadis yang didalamnya terdapat pemalsu Hadis telah disingkirkan dari kitab ini
(Muhammad bin Ismail Al-San‘ani, 2011a).

Selain kritik terhadap Al-Suyiti, al-San‘ani juga turut mengkritik tanda kualitas
Hadis (_- untuk menjelaskan Hadis sahih, ; untuk menjelaskan hadis hasan, - untuk
menjelaskan hadis da‘if) dalam kitab al-Jami al-Saghir yang dianggap tidak selalu
menentukan kualitas sesungguhnya terhadap suatu Hadis, sehingga tidak sedikit dari
para pembaca yang terkecoh dengan tanda tanda tersebut.

Di antara sebabnya adalah: a). telah terjadi tahrif dan perubahan pada manuskrip
kitab Al-Jami’ Al-Saghir; b). telah hilang beberapa tanda Hadis-hadis pada kitab yang
dilakukan oleh penulis manuskrip. Hal ini tidak disebutkan (atau boleh jadi karena
lupa). Kedua faktor inilah yang bisa menyebabkan terjadinya perbedaan tanda kualitas
Hadis antara manuskrip asli dengan yang muncul kemudian (Muhammad bin Ismail Al-
San‘ani, 2011a).

Metode dan Sistematika Penulisan Kitab al-Tanwir Sharh al-Jami‘ al-Saghir
Dalam karyanya, al-San‘ani menerapkan pendekatan tahlili yang komprehensif
dalam menafsirkan matan-matan hadis. Metode ini tidak hanya sekadar menyajikan
teks hadis secara utuh, melainkan melakukan pembedahan secara intensif terhadap
setiap unsur kebahasaan dan maknawi yang terkandung di dalamnya. Salah satu aspek
sentral dalam metodologi al-San‘ani adalah penerapan syakl (X&) secara sistematis

pada matan hadis. Dalam konteks filologi hadis, syakl merupakan teknik pemberian
harakat (diacritical marks) pada teks Arab gundul untuk memastikan akurasi pelafalan
dan pemahaman teks. Istilah ini secara etimologis berasal dari akar kata syakala (%)

yang mengandung makna dasar "memberi bentuk” atau "menandai”, sementara secara
terminologis ia mencakup penambahan seluruh unsur diakritik Arab seperti fathah,
kasrah, dammah, sukiin, dan tasyid. Penerapan syakl oleh al-San‘ani tidak bersifat
sembarang, melainkan didasarkan pada analisis kebahasaan yang ketat. la melakukan
pembacaan analitik terhadap matan hadis dengan tingkatan yang variatif, mulai dari
level kalimat utuh, frasa tertentu, hingga pada level kata per kata ketika diperlukan
penjelasan yang lebih mendetail.l Pendekatan mikroskopis semacam ini

memungkinkannya untuk mengungkap berbagai nuansa makna yang mungkin

1 Penjelasan ini telah disebutkan di Muqoddimah yang ia tuliskan dan lebih detailnya yang
dituliskan Muhaqqiq

75 0f 82



Vol. 8, No. 1 (2025) Potret Metode Syarah Hadis

tersembunyi di balik struktur kebahasaan matan hadis. Dalam praktiknya, al-San‘ani
tidak hanya memberikan syakl secara mekanis, tetapi selalu mengaitkannya dengan
penjelasan (sharh) yang memperhatikan aspek gramatikal (nahwi), morfologis (sarfi),
dan semantik (dalali). Hal ini dapat dilihat dalam hadis No. 575 (Muhammad bin Ismail
Al-San‘ani, 2011d), hadis No. 9020 (Muhammad bin Ismail Al-San‘ani, 2011e), dan
hadis no. 9027 (Muhammad bin Ismail Al-San‘ani, 2011b).

Metode analitis al-San‘ani ini mencerminkan pemahaman yang mendalam tentang
pentingnya presisi linguistik dalam studi hadis. Dengan memberikan syakl dan
penjelasan yang rinci, ia sebenarnya sedang membangun suatu sistem penafsiran yang
menjaga otentisitas teks sekaligus memudahkan proses pemahaman bagi pembaca.
Pendekatan ini sekaligus menunjukkan kesadaran filologis yang tinggi akan potensi
ambiguitas dalam teks Arab gundul, di mana perbedaan harakat yang kecil saja dapat
menghasilkan makna yang berbeda secara signifikan. Dalam konteks yang lebih luas,
karya al-San‘ani ini merepresentasikan suatu upaya serius dalam tradisi keilmuan
Islam untuk menjembatani antara preservasi teks yang otentik dengan kebutuhan
analisis yang mendalam dan komprehensif.

Pada beberapa hadis yang diriwayatkan di berbagai kitab, ia menyebutkan
redaksi yang berbeda apabila ditemukan. Selanjutnya ia melakukan komparasi atau
penguatan dengan memberikan keterangan pada perkataan ulama, riwayat Hadis lain
atau ayat al-Qur’an. Kitab ini tidak mencantumkan periwayat secara utuh, hal ini dapat
dipahami karena fokus kajian kitab ini adalah matan Hadis. Namun apabila terdapat
perawi yang bermasalah, maka al-San‘ani akan menjelaskannya.

Dalam beberapa redaksi Hadis, al-San‘ani tidak menjelaskan Hadis tersebut,
seperti dalam hadis no. 1452 (Muhammad bin Ismail Al-San‘ani, 2011e). Sebagai
gantinya, al-San‘ant memberikan keterangan bahwa Hadis tersebut memiliki makna
yang dekat dengan Hadis sebelumnya, sehingga dalam memaknai Hadis tersebut, bisa
melihat sharh pada Hadis sebelumnya.

Metode penulisan kitab ini apabila dijelaskan dengan istilah akademis modern,
maka dapat disebutkan bahwa metode yang digunakan adalah Deskritif-Komparatif-
Analisis. Dimana al-San‘ani membuka penjelasan gamblang yang terkadang disertai
redaksi ayat dari al-Qur’an, kemudian melakukan perbandingan terhadap kitab lainnya
dan menyebutkan kualitas serta mukharij Hadis (tertulis pada catatan kaki). Al-San‘ani
juga menjelaskan lebih dalam terkait rumus rumus yang digunakan al-Suyuti dalam
kitabnya. Berdasarkan analisis peneliti, terdapat dua macam rumus dalam kitab
tersebut, yaitu rumus kualitas Hadis dan periwayat Hadis. Berikut rumus-rumusnya
(Muhammad bin Ismail Al-San‘ani, 2011a):

Tabel 1. Rumus Kualitas Hadis

No | Tanda/ Rumus Keterangan

1 oo Untuk menjelaskan Hadis sahih

2 z Untuk menjelaskan Hadis hasan

3 oo Untuk menjelaskan Hadis lemah/ da‘if
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4 o Untuk menjelaskan Hadis palsu/ mawdi‘

Sedangkan rumus periwayat hadis tidak hanya berhenti pada periwayatnya saja,
namun disebutkan juga biografi singkatnya dan dalam kitab apa hadis tersebut dinukil.
Berikut rumus periwayat hadis (Jalaluddin As suyuthi, 2004):2

Tabel 2. Rumus Periwayat Hadis

No | Tanda/ Rumus Keterangan
1 ¢ Sahih Al-Bukhari

2 N Sahth Muslim

3 8 Muttafaqun ‘alayh

4 > Abu Dawud

5 &5 al-Tirmidhi

6 o al-Nasa’t

7 2 Ibn Majah

8 4 Abu Dawid, al-Tirmidhi, al-Nasa’t, Ibn Majah
9 3 Abii Dawid, al-Tirmidhi, al-Nasa’i
10 P Musnad al-Imam Ahmad

11 o Zawa’id ‘Abd Allah ibn Ahmad (ibn al-Imam Ahmad)
12 i al-Hakim

13 NES al-Adab al-Mufrad li-I-Bukharit

14 & al-Tarikh al-Kabir li-1-Bukharit

15 . Ibn Hibban

16 b al-Tabarani

17 b al-Mu‘jam al-Awsat li-I-Tabarani
18 oab al-Mujam al-Saghir li-I-Tabarani
19 oo Sa‘id ibn Manstur

20 i Ibn Abi Shaybah

21 s al-Jami® ‘Abd al-Razzaq

22 a Musnad Abt Ya‘la

23 L3 al-Daraqutni

2 Penjelasan ini juga telah dipaparkan As-Suyuthi dalam kitabnya.
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24 JY al-Daylami

25 J> Hilyat al-Awliya’ li-Abi Nu‘aym

26 A al-Bayhaqi

27 32 al-Sunan al-Kubra li-lI-Bayhaqi

28 de al-Kamil fi al-Jarh wa al-Ta‘dil li-Ibn ‘Adi
29 &< Du‘afa’ al-‘Uqayli

30 s al-Khatib al-Baghdadi

Adapun struktur kompilasi kitab ini mengadopsi metodologi al-Suyuti dalam al-
Jami* al-Saghir dengan sistem mujam (abjad: alif, hamzah, ba’, ta’, sa’, dst). Namun, al-
San‘ani (mengikuti jejak al-Suyuti) secara selektif menyimpang dari kerangka ini demi
pertimbangan epistemologis tertentu (Muhammad bin Ismail Al-San‘ani, 2011a).
Misalnya, bab hamzah dibuka dengan matan "innama al-a‘mal bi-al-niyyat..",
sementara bab ba’ dimulai dengan "bismi Allah al-Rahman al-Rahim, miftah kulli kitab".

Pada level subbab, Kklasifikasi dilakukan berdasarkan huruf kedua matan.
Contohnya, bab hamzah terbagi menjadi: al-hamzah ma‘a al-kha’ al-muhmalah, al-
hamzah ma‘a al-dhal al-mufamah, al-hamzah ma‘a al-ra’, al-hamzah ma‘a al-zay al-
mujamah, dan seterusnya, mencerminkan kompleksitas morfologis bahasa Arab
(Muhammad bin Ismail Al-San‘ani, 2011c).

Lebih lanjut, contoh sharh yang dilakukan oleh al-San‘ani terhadap hadis dalam
kitabnya adalah sebagai berikut.

1. Contoh Hadis 1

(o) Olsiem s B 5 (214 o) lile Lngialh 1583 Gs 0

5 Uil i a3 Gl 1 (Lo o hims Do )) (seantl) Lail § 5 (Lagiald 8555 e 55)
319 Jlas¥l 2atd cLasilly (Lagidd Cloes> Yo A Lo sl 4258 ) s @Susl (5281 13])) 539 1
<295/4> (allas Jlasy! 4l jallalls Wg 2I1is A4) cud od ,aSIl gl Gull 46 £Hladl po 2elex
2301 53 e 9 (4258 (s (30)) s S 258 40 3elly glay i€ oSl ooy oo sl g3 sallally
(o 2y ¥ 5o L)) o Lol g glele ds Vg BIUN alatl uad 4ls Lols dudg B ooy b 4y 3xle
clle) dlma (3 B9ym0 caalill Aasl oy M5 ALkl § 9, sl ps 4y 0,01 1B 9 Fowin 9o 1ud Wad
(Muhammad bin Ismail Al-San‘ani, 2011b). (s, oye I 4 @>

“Barang siapa yang menyentuh kemaluannya, maka hendaklah ia
berwudhu.” Diriwayatkan oleh malik, Ahmad dalam musnadnya, Abu Dawud,
Tirmidzi, An-nasa’i, Ibnu Majah, dan Hakim dari Busrah binti shafwan. Hadis ini
sahih.”

“Teks hadis dalam riwayat al-Tirmizi, "man massa Zakarahu... fa la yusalli

on

hatta yatawadda’, memunculkan diskusi hermeneutik mengenai makna term al-
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mass. Secara leksikal, al-mass diartikan sebagai kontak fisik dua tubuh tanpa
penghalang (sitr), sebagaimana term al-ifda’(-L=s/) yang secara etimologis

bermakna 'koneksi fisik'. Beberapa mufassirin membatasi pengertian al-mass pada
sentuhan telapak tangan, namun analisis filologis yang lebih rigor menunjukkan
bahwa makna dasarnya mencakup kontak fisik secara mutlak, tanpa spesifikasi
organ tertentu. Imam Ahmad berargumen berdasarkan prinsip zahir al-nass bahwa
hukum sentuhan telapak tangan (kaff) dan punggung tangan (zahr al-yad) adalah
equivalen, dengan qiyas yang diperluas pada kontak dengan genitalia perempuan,
sebagaimana term "man massa farjahi" dalam literatur hadis. Namun, klaim
bahwa 'illah (ratio legis) hukum ini didasarkan pada kenikmatan (lazzah)
merupakan proposisi yang problematik, karena tidak didukung oleh dalil yang
eksplisit. Perdebatan ini semakin kompleks dengan adanya klaim nasakh terhadap
hadis "ma huwa illa bid‘atun minka", serta perbedaan interpretasi mengenai
validitas kontak melalui penghalang (hijab). Kontroversi ini merefleksikan
perbedaan metodologis yang mendasar di kalangan a’immat al-mazahib dalam
menafsirkan teks-teks normatif.”

Contoh di atas merupakan salah satu dari hadis-hadis yang disharh al-San‘ani
secara langsung tanpa kata perkata atau kalimat per kalimat. Hal ini dilakukannya
karena memang Hadis tersebut memungkinkan untuk disharh secara langsung. Lafaz
<UL disini merupakan keterangan bahwa hadis ini dari Malik bin Anas. Tanda (& 4 «>)

diartikan sebagai hadis yang diriwayatkan oleh Malik, Ahmad dalam musnadnya, Abu
Dawud, al-Tirmizi, al-Nasa’1, Ibn Majah, dan al-Hakim dari Busrah bint Safwan al-
Asadiyyah. Sedangkan tanda (r.) diartikan sebagai hadis sahih.

Pada bagian selanjutnya, Al-San‘ani menjelaskan redaksi Hadis secara langsung
tanpa membagi kata perkata atau kalimat per kalimat. Kemudian menjelaskan
keterangan terkait lafaz yang berbeda pada riwayat lain. Dalam sharh di atas, Al-San‘ani
juga memberikan keterangan makna kata secara bahasa dan pendapat Imam Ahmad
bin Hambal.

2. Contoh Hadis 2
(Clasyo cruaed] e (o) 43501 Bl 257 5 Wl o @1d (o 2835a01 )
sl jalls dallaie (dgll 3l il 5) e o 13y (Lolid) e el () Loy T el S (&) (23auall (he)
Olioys el (ye an) ABally dele 595wl JoK 58 ludl clinl e 8y JUso] 46 quatll

“Merupakan bagian dari Sodaqoh, yaitu mengucapkan salam kepada orang
lain dengan wajah berseri-seri dan tersenyum” Diriwayatkan oleh Ahmad ibn al-
Husayn ibn “Ali al-Bayhaqi dalam Syu‘ab al-Iman nomor 8053 (Al-Baihaqi, 2000)3
dari Hasan. Hadis ini di da‘if kan oleh Muhammad Nasir al-Din al-Albani dalam al-
Jami‘al-Da‘if”

3 Dalam rujukan asli disebutkan bahwa isnad hadis ini daif.
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“Frasa "min al-sadaqah" (i5..a/ ;) secara esensial merujuk pada konsep

pemberian kompensasi spiritual (pahala) yang terabadikan secara tertulis.
Sementara itu, ekspresi "'an tusallima ‘ala al-nas" (..l e slui o)) mengandung
dimensi dualistik: baik merespons maupun menginisiasi ucapan salam sebagai

bentuk komunikasi sosial-religius. Klausa "wa anta taliq al-wajh" (4>s/ 5l =ifs)

mengimplikasikan presentasi wajah yang memancarkan keramahan (bisyr),
kegembiraan ekspresif (farh), dan senyum yang terartikulasi jelas (tabassum
wadih). Secara ontologis, tindakan memberikan kebahagiaan melalui ekspresi
wajah yang berseri kepada sesama muslim memiliki nilai ekivalen dengan
pemberian sedekah material (tasdiq maddi), sebagaimana termaktub dalam
konsep "tatrib al-qalb" (penyegaran jiwa) dalam tradisi hadis.”

Contoh di atas merupakan salah satu dari hadis-hadis yang disharh al-San‘ani
kalimat per kalimat. Hal ini dilakukannya karena Hadis tersebut memungkinkan untuk
disharh dengan cara seperti itu.

Tanda (—») merupakan rumus dari hadis yang diriwayatkan oleh al-Bayhaqi

dalam kitab Syu‘ab al-iman (dijelaskan dalam catatan kaki). Sedangkan kalimat =l :c
Suye yaitu berarti Hadis ini dari al-Hasan yang diriwayatkan secara Mursal. Pasalnya

Hadis ini tidak menyebutkan perawi golongan sahabat, sedangkan al-Hasan yang
dimaksud dalam hadis ini adalah al-Hasan bin Yasar (Adz-Dzahabi, 2004)* yang
merupakan golongan tabi’in.

Pada bagian sharh dalam Hadis ini, al-San‘ant membagi redaksi Hadis menjadi tiga
bagian kemudian men-sharh satu per satu. Ketiga bagian tersebut adalah (.ol o), of)

(ol e olas, dan (azsll 3l il ).

Keunggulan dan Kekurangan Kitab al-Tanwir Sharh al-Jami‘ al-Saghir

Kitab ini menempati posisi epistemik yang signifikan dalam tradisi intelektual
salafi. Sebagaimana dinyatakan oleh Ibn Taymiyyah, terdapat lima keistimewaan
fundamental: (1) berfungsi sebagai referensi primer (marja‘yyat usuliyyah) dalam
konstruksi hukum mazhab salafi; (2) memiliki basis argumentasi yang bersandar pada
sumber otoritatif (maraji‘ ‘ulya) dengan dalil-dalil kokoh (adilla qawiyya); (3) menjadi
rujukan paradigmatik (mufjam murajjih) bagi karya-karya salafi generasi berikutnya;
(4) menyelesaikan kontroversi filologis terkait pelafazan (musykilat al-lafz wa al-
tilawah); serta (5) melakukan dekonstruksi terhadap upaya pemalsuan (tazwir) teks
al-Qur’an dan hadis (Muhammad bin Ismail Al-San‘ani, 2011a).

Namun, secara metodologis kitab ini mengandung beberapa kelemahan
struktural: Pertama, terdapat inkonsistensi dalam sistematika subbab. Idealnya, pola
penulisan mengikuti format baku seperti "harf al-hamzah ma‘a al-kha’ al-
muhmalah” atau "al-ta’ ma‘a al-sad al-muhmalah”, namun pada praktiknya banyak bab

4 Dikenal sebagai Hasan Al Bashri atau ibnu abi al hasan. Wafat tahun 110 H dan merupakan tabi’in
tingkatan ketiga.
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(misalnya harf al-fa’, al-kaf, dan al-qaf) yang tidak mengikuti pola ini, sehingga
menimbulkan ketidakteraturan sistematis. Kedua, terdapat kelalaian dalam pembuatan
bab khusus untuk huruf-huruf tertentu yang sebenarnya memuat banyak hadis, seperti
kasus harf al-kafyang seharusnya memuat pula hadis berawalan kaf-lam. Hal ini
menunjukkan ketidaksempurnaan dalam penerapan metodologi penyusunan. Ketiga,
ditemukan duplikasi kesalahan teknis seperti repetisi harf al-kaf dalam daftar isi, yang
menimbulkan pertanyaan kritis apakah kesalahan ini berasal dari penulis (mu’allif),
editor (muhaqqiq), atau penerbit (nashir). Meskipun tidak mengganggu substansi,
anomali tekstual ini tetap merupakan cacat editorial yang perlu direvisi.

Simpulan

Setelah disharh oleh al-San‘ani, jumlah hadis dalam kitab ini mengalami
pengurangan dari 10.934 menjadi 10.031, dan akhirnya 10.013. Al-San‘ani
menggunakan metode tahlili, yaitu menjelaskan matan hadis dengan analisis per
kalimat atau kata, disertai tanda baca (syakl). Ia juga mengadopsi sistem simbol dari al-
Suyuti dalam al-Jami‘ al-Saghir, serta menambahkan simbol &= untuk hadis yang
dianggap daif menurutnya. Al-San‘ani mengkritik al-Suytti karena dinilai terlalu
longgar dan tidak konsisten dalam menilai keautentikan hadis. Adapun kitab al-Tanwir
disusun secara alfabetis menurut huruf mu‘jam, namun dalam praktiknya penyusunan
subbab tidak selalu konsisten, terutama dalam penggunaan huruf kedua matan.
Keunggulan kitab ini, menurut Ibnu Taimiyah, antara lain: menjadi rujukan hukum
madzhab Salafi, bersandar pada sumber utama, dan menjadi referensi penting bagi
karya salafi berikutnya. Namun, kelemahannya meliputi inkonsistensi dalam penulisan
subbab, pengabaian huruf tertentu yang memuat banyak hadis, serta adanya kekeliruan
dalam penamaan bab.

Kajian dalam tulisan ini terpusat pada pembahasan mengenai metode sharh dalam
kitab al-Tanwir Sharh al-Jami’ al-Saghir sehingga hasil penelitian yang dihasilkan juga
cenderung berdasarkan hasil analisis dari kitab tersebut. Penelitian ini masih sangat
mungkin untuk dikembangkan, seperti perihal rekonstruksi kualitas Hadis dalam kitab
al-Tanwir, analisis metode al-San‘ani dari kitab lainnya, atau metode pemilihan Al-
San‘ani terhadap kitab kitab hadis yang ia sharh.
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